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ABSTRAK 

 

Astuti, Muji. 2017. Perbedaan Prevalensi Endoparasit Pada Katak Sawah 
(Fejervarya cancrivora) dan Katak Lembu (Rana catesbeiana Shaw). Skripsi. 
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Negeri Semarang. Dr. drh. R Susanti M.P. 
 
Kata kunci: endoparasit, Fejervarya cancrivora, Rana catesbeiana Shaw 

 
Katak salah satu bahan pangan yang dikonsumsi di banyak negara. 

Pengamatan prevalensi sangat penting dilakukan untuk mengetahui tingkat serangan 

pada katak sawah (Fejervarya cancrivora) dan katak lembu (Rana catesbeiana Shaw) 

digunakan sebagai dasar upaya penanggulangan dan pencegahan endoparasit pada 

katak konsumsi. Tujuan penelitian ini untuk (1) membedakan prevalensi endoparasit 

dan (2) mengidentifikasi jenis endoparasit yang ditemukan pada Fejervarya 
cancrivora dan Rana catesbeiana Shaw.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi dengan metode survei di (1) 

sawah tadah hujan, irigasi teknis, irigasi sederhana di Kelurahan Sumurrejo 

Gunungpati Semarang dan (2) budidaya katak di Desa Durungan RT 49 RW 22 

Kelurahan Wates Kabupaten Kulon Progo. Sampel yang digunakan yaitu Fejervarya 
cancrivora  dan  Rana  catesbeiana  Shaw  sebanyak  40  katak  dengan  masing- 

masing lokasi 10 katak. Pengambilan sampel dengan menggunakan metode simple 
random sampling. Sampel katak dibedah kemudian diperiksa saluran pencernaan dan 

pahanya untuk diambil endoparasitnya. Identifikasi endoparasit Nematoda dengan 

cara ditetesi gliserin alkohol 1:1, sedangkan identifikasi Trematoda, Cestoda dan 

Acanthocephala menggunakan metode pewarnaan semichon’s acetic-carmine. 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 40 sampel katak yang diperiksa, sebanyak 

24 ekor katak terinfeksi endoparasit. Prevalensi endoparasit pada Fejervarya 
cancrivora lebih tinggi (100%, 80% dan 60%) dibandingkan katak budidaya Rana 
catesbeiana Shaw (10%). Prevalensi endoparasit pada Fejervarya cancrivora di 

lokasi sawah irigasi sederhana yaitu 100%, di sawah irigasi teknis 80%, di sawah 

tadah hujan 60%. Prevalensi endoparasit pada Rana catesbeiana 10%. Jenis 

endoparasit yang ditemukan pada Fejervarya cancrivora adalah Metaserkaria 

Glythelmins sp, Glythelmins sp, Diplodiscus sp, Pleurogenoides sp, Chabaudus sp, 

Cosmocerca sp, larva Plerocercoid dan Acanthocephalus sp, sedangkan pada Rana 
catesbeiana Shaw ditemukan sporocyt dari Trematoda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Katak merupakan salah satu bahan pangan yang dikonsumsi di banyak 

negara. Jenis katak di Indonesia yang dapat dikonsumsi meliputi Rana catesbeiana 

Shaw, Fejervarya cancrivora, Limnonectes macrodon dan jenis katak di sumatera 

yang umum dimakan serta diekspor adalah Limnonectes blythii, Limnonectes 

crybetus, Limnonectes paramacrodon, Limnonectes shompenorum (Kurniarti 2008; 

Kusrini 2007; Suheri 2000). Katak tersebut merupakan katak di Indonesia yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan olahan berbagai masakan. Namun, tidak semua jenis 

katak dapat dikonsumsi karena ada beberapa jenis katak yang beracun. Katak yang 

dikonsumsi relatif berukuran besar dan memiliki kulit tanpa kelenjar racun (Kusrini 

2007). Di Indonesia, katak digemari oleh anak kecil hingga orang dewasa karena rasa 

dagingnya lezat dan mengandung sumber protein (17,4/100 g) yang tidak kalah tinggi 

dengan protein hewan ternak lainnya seperti kerbau (26,83/100 g), sapi (30,19/100 g), 

babi (14,1/100 g), ayam (18,1/100 g) dan kambing (20,6/100 g) (Pujaningsih 2004).  

Katak sudah lama menjadi komoditi ekspor non migas yang cukup pontesial. 

Hal ini karena Indonesia sudah mengekspor paha katak ke berbagai negara Eropa 

seperti Belanda, Belgia, Luksemburg, Perancis dan Jerman sejak tahun 1969. Selain 

negara tersebut ekspor katak Indonesia juga ditujukan ke Amerika Serikat, Kanada, 

negara Asia seperti Jepang, Hongkong, Malaysia dan Singapura. Oleh karena itu, 

Indonesia dikatakan sebagai negara pengekspor terbesar ketiga setelah India dan 

Bangledesh (Kusrini & Alford 2006). Sebagian besar katak diekspor dalam bentuk 

paha beku. Namun, ada pula eksportir yang mengekspor dalam keadaan hidup seperti 

Malaysia dan Singapura (Arie 1999). Ekspor paha katak pada tahun 2015 melonjak 

mencapai 993 ton dari 145,9 ton (Putri 2015). 

Fejervarya cancrivora atau katak sawah merupakan jenis katak yang 

ditangkap langsung di area persawahan RW 06 Dusun Karangsari Kelurahan
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Sumurrejo Gunungpati. Lokasi tersebut berpotensi besar sebagai penghasil katak 

sawah sehingga digunakan para pengepul mencari katak untuk diperjualbelikan. 

Sawah di RW 06 Dusun Karangsari terdiri dari beberapa jenis yaitu sawah tadah 

hujan, irigasi teknis dan irigasi sederhana. Area persawahan ini terdapat saluran air 

atau sungai, tegalan, genangan air dan rerumputan. Lingkungan tersebut merupakan 

habitat yang disukai katak sebagai tempat berlindung, mencari makan dan 

bereproduksi (Saputra et al. 2014). Katak banyak ditangkap dari habitat asalnya yaitu 

persawahan untuk memenuhi permintaan konsumen dan pasar baik dalam maupun 

luar negara. Menurut Susanto (1999), ada beberapa negara menolak kiriman paha 

katak akibat terkontaminasi cacing endoparasit. Hal tersebut karena untuk mengejar 

target ekspor banyak eksportir yang melupakan dan mengabaikan sanitasi dan 

higienis. Fejervarya cancrivora ini dimungkinkan banyak terdapat parasit di 

tubuhnya karena banyak faktor yang mempengaruhi seperti kondisi lingkungan 

persawahan dan pakan yang menjadi inang perantara. Berbeda dengan katak budidaya 

yang dipelihara secara terkontrol tidak mudah terinfeksi parasit tetapi, apabila dalam 

sistem pemeliharaannya tidak benar dapat memicu terjadinya infeksi parasit (Riko et 

al. 2012).  

Rana catesbeiana Shaw merupakan katak yang dibudidayakan di Indonesia 

karena hingga saat ini belum ada jenis katak lokal dari habitat liar yang dapat 

dibudidayakan. Kendala yang dihadapi karena katak lokal sulit dikurung dalam 

tempat terbatas, ukuran tubuh katak yang dihasilkan hanya beberapa centimeter dan 

masih sulit untuk dilatih berkembang biak di kolam (Susanto 1999). Di Indonesia, 

budidaya Rana catesbeiana Shaw mulai berkembang untuk memenuhi permintaan 

pasar selain dari katak lokal. Katak ini banyak diburu dan diminati karena 

mempunyai kelebihan ukuran tubuhnya lebih besar dibandingkan katak lokal. Dalam 

budidaya katak, penyakit yang perlu diperhatikan baru terbatas yaitu akibat jamur, 

bakteri dan virus. Selain itu, aspek yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

kualitas katak adalah endoparasit yang menyerang katak. Katak dapat terserang 

endoparasit melalui organisme sekitar yang menjadi inang perantara. Di Indonesia 
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belum ada penelitian tentang endoparasit pada Rana catesbeiana sehingga perlu 

diwaspadai karena dapat menyebabkan parasit pada manusia.  

Menurut Suzanna et al. (2006) salah satu jenis penyakit yang menyerang 

katak adalah parasit. Parasit merupakan organisme yang pertumbuhan dan hidupnya 

bergantung pada organisme lain yang dinamakan inang. Inang ini dapat berupa 

hewan, tumbuhan atau manusia. Infeksi endoparasit pada katak liar maupun budidaya 

tidak begitu diperhatian karena infeksi yang diakibatkan tidak menimbulkan dampak 

yang begitu besar dibandingkan infeksi bakteri dan jamur. Padahal serangan 

endoparasit dapat membuat katak kehilangan nafsu makan, lemas, tidak lincah dan 

apabila dibiarkan terus menerus akan mengalami kematian. Kerugian lain berupa 

kerusakan organ saluran pencernaan, paha, pertumbuhan katak terhambat dan 

menurunnya kualitas katak sehingga nilai jualnya rendah. Selain itu, endoparasit pada 

katak jika termakan manusia dapat menyebabkan penyakit yaitu sparganosis. 

Berdasarkan hasil penelitian Hou et al. (2012), warga Jiangxi Cina terdiagnosis 

mengalami salah satu penyakit parasit otak akibat Cestoda jenis Spirometra mansoni 

dikarenakan pasien sering makan katak yang belum dimasak secara matang dan tidak 

pernah minum air matang. Pengamatan prevalensi sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui tingkat serangan pada katak sawah (Fejervarya cancrivora) dan katak 

lembu (Rana catesbeiana Shaw) yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan pertimbangan dalam upaya penanggulangan dan pencegahan 

endoparasit pada katak konsumsi.  

Penelitian yang mengarah pada identifikasi endoparasit pada katak sawah 

(Fejervarya cancrivora) dan katak lembu (Rana catesbeiana Shaw) di Indonesia 

belum banyak dilakukan serta prevalensi endoparasit pada katak konsumsi 

informasinya sangat terbatas. Oleh karena itu, perlunya dilakukan penelitian untuk 

mengetahui perbedaan prevalensi endoparasit pada katak sawah (Fejervarya 

cancrivora) dan katak lembu (Rana catesbeiana Shaw) serta mengidentifikasi jenis 

endoparasitnya. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari munculnya pengertian yang berbeda maka perlu 

ditegaskan beberapa istilah yang terkait dengan judul penelitian ini. Beberapa istilah 

tersebut sebagai berikut.  

1. Fejervarya cancrivora 

Fejervarya cancrivora lebih dikenal dengan katak hijau atau katak sawah 

merupakan salah satu kelas amfibi ordo Anura dan sebagian besar hidupnya 

ditemukan di sawah-sawah (Kanna 2005). Fejervarya cancrivora yang dimaksud 

dalam penelitian ini diambil dari habitat aslinya yaitu sawah tadah hujan, irigasi 

teknis dan irigasi sederhana di RW 06 Dusun Karangsari Kelurahan Sumurrejo 

Gunungpati Semarang 

2. Rana catesbeiana shaw 

Rana catesbeiana Shaw (lebih popular sebagai katak lembu) mempunyai 

suara seperti suara lembu, panjang mencapai 20 cm dan berat lebih dari 500 

gram (Pujaningsih 2007). Rana catesbeiana Shaw yang dimaksud dalam 

penelitian ini diambil dari budidaya Rana catesbeiana Shaw di Desa Durungan 

RT 49 RW 22 Kelurahan Wates Kabupaten Kulon Progo. 

3. Prevalensi 

Prevalensi adalah seberapa sering suatu penyakit terjadi pada sekelompok 

spesies. Prevalensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prosentase katak 

yang terinfeksi endoparasit dibagi dengan jumlah keseluruhan populasi katak 

yang diamati dengan mengabaikan kapan terjangkitnya dan bagaimana 

perkembangan endoparasit tetapi menunjukkan banyaknya yang terinfeksi dari 

setiap lokasi (Mas’ud 2011). 

4. Endoparasit  

Endoprasit merupakan jenis parasit yang hidup pada organ bagian dalam 

suatu organisme (Saim & Hartini 1999). Endoparasit yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah cacing dan larva yang ditemukan di saluran pencernaan dan 

paha pada sampel katak setelah diamati di mikroskop. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana perbedaan pravelensi endoparasit pada Fejervarya cancrivora dan 

Rana catesbeiana Shaw? 

2. Jenis endoparasit apa saja yang ditemukan pada Fejervarya cancrivora dan Rana 

catesbeiana Shaw? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Membedakan prevalensi endoparasit pada Fejervarya cancrivora dan Rana 

catesbeiana Shaw. 

2. Mengidentifikasi jenis endoparasit yang ditemukan pada Fejervarya cancrivora 

dan Rana catesbeiana Shaw. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan 

dan informasi mengenai jenis endoparasit bagi masyarakat dan budidaya katak 

sehingga diharapkan dapat mencegah katak terserang penyakit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Fejervarya cancrivora di Sawah Dusun Karangsari Kelurahan Sumurrejo 

Kelurahan Sumurrejo merupakan salah satu Kelurahan yang ada di 

Kecamatan Gunungpati dalam lingkup pemerintah Kota Semarang. Kelurahan 

tersebut berada pada arah barat daya sekitar 17 km dari pusat Kota Semarang yang 

mempunyai wilayah perbukitan dengan ketinggian 259 meter dari permukaan laut. 

Kelurahan ini merupakan daerah pengembangan Kota Semarang yang terdiri dari 6 

RW dan 27 RT dengan luas wilayah 325.159 Ha. Dengan luas 58.08 Ha sebagian 

besar wilayahnya adalah lahan persawahan. Berdasarkan data inventarisasi lahan 

pertanian pangan Kota Semarang 2015, sebagian besar lahan sawah Kelurahan 

Sumurrejo terletak pada RW 06 Dusun Karangsari. Sawah di RW 06 Dusun 

Karangsari terdiri dari beberapa jenis yaitu sawah tadah hujan, irigasi teknis dan 

irigasi sederhana. Lokasi tersebut digunakan para pengepul untuk mencari katak 

sawah dan ular sawah untuk diperjualbelikan baik untuk konsumsi maupun diolah 

menjadi suatu produk (Munarsitoh, 10 Desember 2015, wawancara).  

Menurut ketua kelompok tani Rukun Sentosa, sawah tadah hujan di wilayah 

ini merupakan sawah yang mengandalkan air hujan untuk usaha pertanian sehingga 

tergantung musim penghujan sedangkan sawah irigasi menggunakan sistem 

pengairan yang teratur dan tidak bergantung musim hujan karena pengairan diperoleh 

dari sumber air terdekat. Pengairan di wilayah RW 06 Dusun Karangsari Kelurahan 

Sumurrejo awalnya sumber air berasal dari PDAM Tirta Moedal yang telah 

disediakan oleh pemerintah, tetapi karena pada musim kemarau Kota Semarang 

mengalami krisis air maka aliran air dari PDAM untuk sawah irigasi ditutup. Oleh 

karena itu, sumber air yang digunakan untuk sawah irigasi berasal dari Gunung 

Ungaran hingga saat ini (Munarsitoh, 10 Desember 2015, wawancara).  

Katak Fejervarya cancrivora termasuk salah satu amfibi yang banyak dan 

mudah ditemukan di sawah RW 06 Dusun Karangsari Kelurahan Sumurrejo. Katak 
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memulai hidupnya di air kemudian pindah ke daratan atau tanah ketika dewasa. 

Menurut Munir (2012) menunjukkan bahwa Fejervarya cancrivora banyak dijumpai 

di rawa, parit, sungai, kolam, sawah, padang rumput, tegalan dan genang air. Kondisi 

ideal untuk habitat katak yaitu terdapat air dengan aliran air yang tidak bergerak cepat 

dan banyak batu atau batang di tempat tersebut sebagai tempat betelur. Selain air, 

katak membutuhkan habitat yang menyediakan makanan dan tempat berlindung. 

Berudu membutuhkan alga, gulma dan tanaman kecil untuk dimakan, sementara 

tumpukan serasah dan rerumputan digunakan katak untuk berlindung dan 

bersembunyi dari musuh ketika mencari makan (Zepelin 2017). 

Di RW 06 Dusun Karangsari Kelurahan Sumurrejo, sawah tadah hujan ketika 

musim hujan datang banyak ditemukan genangan air hujan di semua permukaan 

tanah petak persawahan maupun sekitar sawah dan rerumputan yang tumbuh. Sawah 

irigasi teknis dan sawah irigasi sederhana terdapat sungai atau aliran air dari gunung 

Ungaran, lubang aliran air, rerumputan, genangan air, dekat tegalan dan hutan. Sawah 

irigasi teknis yaitu aliran airnya sudah di beton, sedangkan sawah irigasi sederhana 

aliran airnya masih alami berupa sungai bebatuan. Kondisi lingkungan tersebut 

merupakan habitat yang disukai katak sawah dan dimanfaatkan sebagai tempat 

berlindung, mencari makan, bereproduksi serta dapat memicu terinfeksi endoparasit 

(Saputra et al. 2014).  

Sawah juga menjadi habitat hewan seperti keong, serangga, belalang, 

capung, cacing, jangkrik, keong, kepiting, ikan, tikus, ular dan burung. Hewan 

tersebut berpengaruh terhadap infeksi endoparasit pada katak sawah. Katak sawah 

juga dapat bertindak sebagai inang definitif (telur sampai cacing dewasa tumbuh di 

tubuh katak) atau sebagai inang perantara (telur dan larva cacing ada di tubuh katak). 

Katak sawah terinfeksi endoparasit melalui 2 proses yaitu kontaminasi feses, air, 

tanah, rumput yang mengandung telur atau larva endoparasit dari berbagai hewan 

yang hidup di habitat sawah dan pakan alami yang menjadi inang perantara. 
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B. Budidaya Rana catesbeiana Shaw 

Budidaya Rana catesbeiana Shaw yang dilakukan Bapak Ramli di Desa 

Durungan RT 49 RW 22 Kelurahan Wates Kabupaten Kulon Progo dimulai sejak 

tahun 2011. Usaha budidaya ini tergolong cukup kecil yaitu skala rumah tangga 

dengan panjang kolam 7 m, lebar 7 m, dan tinggi 80 cm. Kolam tersebut terdiri dari 

kolam berudu, percil, dewasa, dan indukan. Keberhasilan budidaya katak lembu 

sangat ditentukan oleh lokasi. Lokasi yang digunakan sebagai tempat pemeliharaan 

harus sesuai dengan sifat-sifat biologis katak lembu. Menurut Arie (1999) dalam 

memilih lokasi budidaya perlu mempertimbangkan segi teknis dan ekonomis.  

Secara teknis, berikut syarat lokasi budidaya katak lembu yang dianjurkan: 

1. Lokasi harus dekat dengan sumber air tidak termasuk daerah banjir,  

 Gambar 1. Kondisi area persawahan A. Sawah Irigasi Teknis, B. Sawah Irigasi 

Sederhana, C. Sawah Tadah Hujan, D. Peta Wilayah Sumurrejo 

(Muji/Dok. Muji 2015). 

D. 

B. 

A. 

C. 
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2. Kualitas airnya baik dan tidak tercemar oleh limbah industri dari logam berat, 

3. Jenis tanahnya baik dan tidak porous serta luas lahan sesuai dengan skala usaha. 

Secara ekonomis, berikut syarat lokasi budidaya katak lembu yang dianjurkan: 

1. Lokasi dekat dengan daerah pemasaran atau pusat informasi pasar,  

2. Tersedia prasarana jalan yang baik dan sarana angkutan yang memadai sehingga 

memudahkan dalam mengangkut sarana produksi dan hasil produksi,  

3. Sarana produksi mudah didapat, 

4. Sarana perhubungan lancar seperti telepon. 

Syarat umum kolam yang baik dan sesuai bagi perkembangan dan kualitas katak 

adalah: 

1. Katak dapat bergerak nyaman di dalam kolam, 

2. Kolam terdiri dari kolam perawatan, kolam pemijahan, kolam kecebong dan 

kolam percil, 

3. Kolam diberi atap atau penutup untuk melindungi katak dari sinar matahari, hujan 

dan kondisi lingkungan yang mengganggu kesehatan, 

4. Terdapat area kering dalam kolam sehingga ketika katak merasa suhu bandannya 

terlalu dingin dapat keluar dari air, 

5. Sirkulasi udara lancar dan kolam mudah dibersihkan, 

6. Mempermudah pekerja mengelola budidaya, misalnya pemberian pakan atau 

sanitasi kolam, 

7. Drainase atau pembuangan air yang layak. 

Berdasarkan persyaratan tersebut budidaya katak lembu bapak Ramli dapat 

dikategorikan memenuhi syarat budidaya. Namun, untuk pemasaran di sekitar Wates 

Kulon Progo masih kurang mendukung seperti jarangnya ditemui warung atau rumah 

makan swike. Hal tersebut tidak dijadikan kendala karena banyaknya bibit atau 

indukan katak lembu yang dibeli oleh pembeli dari luar kota seperti daerah Jakarta, 

Jawa Tengah dan Jawa Timur. Dalam budidaya salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan adalah kualitas air untuk kelangsungan hidup katak lembu agar dapat 

hidup, tumbuh dan berkembang biak dengan baik. Kualitas air yang kurang baik 
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dapat memicu pertumbuhan bakteri, jamur dan parasit sehingga mengakibatkan nafsu 

makan menurun, stres dan mudah terserang penyakit.  

Kualitas air ditentukan oleh sifat fisik, kimia dan biologis. Sifat fisik air 

meliputi warna, kekeruhan dan suhu. Warna air yang baik untuk pemeliharaan berudu 

berwarna hijau cerah menunjukkan bahwa air mengandung plankton sebagai 

makanannya. Namun, untuk pemeliharaan induk, pemijahan, penetasan telur, 

pemeliharaan percil dibutuhkan air yang bersih. Kekeruhan pada air dapat disebabkan 

oleh partikel-partikel tanah tersuspensi, penumpukan sisa makanan dan kotoran. 

Aktivitas normal katak lembu pada suhu 26-330C. Sifat kimia meliputi pH 

pertumbuhan katak lembu pada 6,0-7,0. Batas amonia pada 0,4-3,34 mg/l. Sifat 

biologi yaitu organisme air pendukung kehidupan berudu. Bagi berudu, plankton 

dalam air merupakan sumber pakan alami (Arie 1999).  

Selain itu, yang perlu diperhatikan selanjutnya adalah kolam. Kolam harus 

diberi penutup agar pada siang hari tidak terpapar langsung dengan sinar matahari 

sehingga katak lembu tidak mudah stres bahkan sampai mati. Hal tersebut karena 

katak lembu menyukai tempat dengan kelembaban tinggi. Penutup kolam yang 

digunakan berupa paranet bertujuan mempertahankan suhu kolam dan melindungi 

dari predator seperti burung, ayam dan anjing agar tidak dapat masuk ke kolam 

(Ramli, Agustus 2015, wawancara). Akan tetapi, paranet yang digunakan mempunyai 

kelemahan yaitu memiliki ukuran lubang yang cukup besar, sehingga serangga seperti 

lalat, nyamuk, laron, belalang, jangkrik dan cicak dapat masuk ke dalam kolam. 

Katak lembu dapat terinfeksi endoparasit melalui makanan yang dimakan 

dimungkinkan dapat menjadi inang perantara endoparasit. Kontaminasi feses dari 

hewan seperti cicak, serangga, burung dan ayam yang berhasil masuk ke dalam 

kolam. Infeksi endoparasit pada katak lembu dapat menyebabkan kerugian berupa 

terhambatnya pertumbuhan, penurunan berat badan, kualitas dan kuantitas katak 

lembu sehingga mengakibatkan nilai jual menurun. Pada hasil penelitian Lopez et al. 

(2010) menunjukkan bahwa Rana catesbeiana Shaw di Amerika terinfeksi 

endoparasit Nematoda, Trematoda, Cestoda dan Acanthocephala.  
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C. Endoparasit yang Menginfeksi Katak 

Secara umum, parasit dapat didefinisikan organisme yang hidup atas jerih 

payah organisme lain serta mengambil beberapa keuntungan tanpa memberi imbalan 

apapun (Pangaribuan et al. 2012). Inang dapat berupa hewan, tumbuhan dan manusia. 

Parasit sangat merugikan inang karena mengambil bahan makanan atau nutrisi dari 

tubuh inang (Saim & Hartini 1999). Cacing parasit selalu mengikuti pergerakan dan 

perpindahan inangnya dan ikut terbawa kemanapun inangnya pergi. Cacing ini 

mempunyai kemampuan untuk berevolusi sehingga dapat melakukan modifikasi dan 

dapat menyesuaikan dengan sistem tubuh inangnya. Ketika inang dan parasit 

mengalami interaksi maka sistem kekebalan tubuh inang akan menjadi lemah 

akibatnya mudah terinfeksi endoparasit (Dewi & Endang 2013).  

Berdasarkan tempat hidup, parasit ini dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu 

ektoparasit dan endoparasit. Ektoparasit adalah parasit yang hidup di luar tubuh inang 

seperti lalat, tengu, caplak dan kutu. Endoparasit adalah parasit yang hidup di dalam 

organ, sistem (alimentarius, sirkulasi, respirasi), rongga dada, rongga perut, 

persendian, otot daging atau jaringan lainnya (Widodo 2013). Endoparasit yang 

menginfeksi tubuh katak adalah Nematoda, Cestoda, Trematoda dan Acanthocephala.  

1. Nematoda 

Nematoda termasuk ke dalam filum Nemathelminthes berasal dari kata 

Yunani, nematos yang artinya benang dan helminthes artinya cacing atau cacing 

benang. Cacing ini sering disebut cacing gilik (Irianto 2009). Siklus hidup Nematoda 

dimulai dari larva infektif melalui ingesti (penelanan) bersama pakan yang dimakan 

oleh katak. Larva infektif dapat menginfeksi katak melalui fecal contaminated area 

(daerah yang terkontaminasi) feses yang terkontaminasi larva cacing yang akan 

tertempel di permukaan tubuh ketika mencari mangsa. Larva cacing yang telah 

tertelan atau masuk ke dalam tubuh terbawa aliran darah menuju ke jantung dan paru-

paru, kemudian ke saluran usus dan menjadi cacing dewasa. Perkembangan larva 

infektif dapat terjadi secara cepat selama 7-14 hari di lingkungan selama kondisi 

optimal. Nematoda berkembang menjadi dewasa selama 2-4 minggu. Siklus hidup 
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dari telur menuju telur kembali membutuhkan waktu sekitar 6-8 minggu yaitu 2-3 

minggu di lingkungan dan 2-5 minggu di dalam tubuh katak (Wiliams & Loyacano 

2001).  

Penelitian Rizvi et al. (2011) menunjukkan bahwa gejala klinis akibat 

Nematoda antara lain kerusakan organ internal, pembentukan kista (granuloma), 

nodul eksternal, inflamasi dan necrosis. Nematoda yang ditemukan pada saluran 

pencernaan dan paha katak yaitu: 

1.1. Chabaudus Inglis dan Ogden, 1965 

Chabaudus Ing lis dan Ogden, 1965 merupakan genus Nematoda. Cacing 

ini berukuran sedang dengan kutikula melintang. Tubuhnya dilengkapi cephalic 

vesicle yang berbeda dengan bentuk setengah lingkaran. Permukaan tubuhnya 

terdapat kutikula. Mulut berbentuk heksagonal dikelilingi oleh 3 bibir masing bipartit 

berbentuk segitiga. Ujung anterior terdapat 4 papila labial, 2 dorsal, 2 ventral, 2 

amphid pada bibir sublateral dan 4 papila sefalika berukuran besar yang terletak di 

belakang papilla labial. Chabaudus ini mempunyai ciri khas yaitu terdapatnya 

cephalic vesicle yang berbentuk setengah lingkaran Esofagus terdiri dari bagian 

anterior dan posterior. Esofagus bagian anterior berotot. Ujung anterior berupa 

bulbous dan kelenjar. Lateral alae membentang dari ujung cephalic vesicle dan 

berakhir di ujung anus. Deirids berukuran kecil dan bervariasi yang terletak di bulb 

esofagus sampai posterior esofagointestinal. Cincin chitinious terletak antara ujung 

posterior buccal capsule dan anterior esofagus. Cincin saraf terletak sepertiga anterior 

esofagus. Kantung ekskretoris terletak dekat deirids. Ekornya tipis dan meruncing di 

ujung ekor. Telur berbentuk bulat (Rizvi et al. 2016). Cacing ini ditemukan pada usus 

Fejervarya cancrivora (Purwaningsih et al. 2016).  
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Menurut GBIF (2017), klasifikasi Chabaudus adalah sebagai berikut. 

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Nematoda 

Class  : Secernentea    
Ordo : Spirurida  
Family  : Quimperiidae 

Genus : Chabaudus 

1.2. Cosmocerca 

Cosmocerca termasuk ordo Oxyuridea memiliki ciri-ciri pada bagian 

korpus sempit memanjang. Esofagus menyempit dan terdapat bulbus esofagus. Pada 

jantan tanpa bursa kopulatrik. Cacing ini memiliki 4 pasang atau 8 papila pada 

lingkaran eksternal, 6 papila berukuran kecil pada lingkaran internal dan tidak ada 

papila sefalika ventrolanteral. Rongga buccal berbentuk silindris atau kecil. Ciri dari 

famili Oxyuridae ini adalah pada betina dengan dua ovarium dan dua uteri yang 

prodhelpi, tanpa usus diverticulum, sedangkan pada jantan tanpa pengembangan otot 

precloacal pada bagian ventral. Genus cacing Cosmocerca mempunyai ukuran relatif 

kecil dan terdapat bulbus esofagus. Esofagus melebar ke arah posterior dan bulbus. 

Pada betina vulva terletak pada bagian anterior tengah tubuh. Uterus terletak 

berlawanan dan mengandung telur. Ciri khas dari cacing ini memiliki ekor yang 

Gambar 2. Nematoda Chabaudus sp pada katak A. Mulut B. Betina anterior  

C. Jantan posterior D. Telur (Rizvi et al. 2016). 

A. D. B. C. 
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panjang (Yamaguti 1961). Menurut Yamaguti (1961), Cosmocerca mempunyai 

klasifikasi sebagai berikut. 

Kingdom  :  Animalia 

Phylum  : Nemathelminthes 

Class :  Nematoda 

Ordo  :  Oxyuridea 

Family  :  Oxyuridae 

Genus  : Cosmocerca 

 

2. Trematoda 

Trematoda termasuk dalam filum Platyhelminthes. Ciri khas Trematoda 

yaitu mempunyai batil isap mulut (oral sucker) dan batil isap perut (ventral sucker) 

dengan dilengkapi duri atau kait-kait. Tubuh cacing ini berbentuk pipih memanjang 

seperti daun, tetapi ada juga yang ovoid (bulat telur), konikal (berbentuk kerucut) atau 

silindris. Bentuk ini disebabkan adanya kontraksi otot. Ukuran panjang Trematoda 

sangat beraneka ragam, kurang dari 1 mm hingga beberapa sentimeter. Trematoda 

bersifat hemaprodit kecuali Schistosoma (Irianto 2013; Brotowidjoyo 1987).  

Siklus hidup Trematoda diawali telur yang dikeluarkan bersama tinja atau 

urin dari inang definitif. Bila telur tersebut sudah matang akan menetas di dalam air 

kemudian tertelan inang perantara I menjadi mirasidium. Dalam waktu 24 jam 

mirasidium harus sudah menemukan inang perantara I untuk kelangsungan hidupnya. 

Gambar 3. Nematoda Cosmocerca sp pada katak A. Betina anterior B. Betina 

posterior C. Jantan posterior (Koyun et al. 2013). 

A. B. 

C. 
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Di dalam inang intermedier, mirasidium berkembang menjadi sporokista. Sprorokista 

yang mengandung sporokista lain atau redia, bentuknya berupa kantung yang sudah 

dilengkapi dengan adanya mulut, faring dan ceca yang akan berkembang menjadi 

serkaria. Serkaria kemudian keluar dan mencari inang perantara II seperti katak, ikan, 

tumbuh-tumbuhan air, udang, keong air atau dapat menginfeksi inang definitif secara 

langsung. Dalam inang perantara II serkaria berubah menjadi metaserkaria yang 

berbentuk kista. Inang definitif terinfeksi bila memakan inang perantara II yang 

mengandung metaserkaria (Sutanto et al. 2013).  

Infeksi Trematoda pada usus katak umumnya tidak menyebabkan 

kematian secara langsung melainkan mengakibatkan penurunan berat badan, 

pertumbuhan terhambat dan penurunan kemampuan reproduksi (Tiuria et al. 2008). 

Batil isap Trematoda yang melekat pada usus dapat menyebabkan peradangan, tukak 

(ulkus) maupun abses. Perlekatan cacing ini bertujuan untuk memakan isi usus 

maupun permukaan mukosa usus. Apabila terjadi erosi kapiler pada usus maka akan 

timbul pendarahan. Cacing dalam jumlah besar dapat mengakibatkan sumbatan yang 

menimbulkan gejala ileus akut (Gandahusada et al. 1998). Trematoda yang 

ditemukan pada saluran pencernaan dan paha katak yaitu: 

2.1. Diplodiscus Diesing, 1836 

Diplodiscus Diesing, 1836 mempunyai ciri khusus dengan bentuk tubuh 

mengerucut. Tubuhnya dilapisi tegumen. Batil isap terdapat papila. Bagian anterior 

terdapat batil isap mulut kemudian diikuti otot faring yang terhubung dengan 2 

kantung pharyngeal. Batil isap perut memiliki bentuk cakram dan berada di bagian 

posterior tubuh. Ukuran batil isap perut lebih besar dibandingkan batil isap mulut. 

Usus terlihat jelas terletak setelah esofagus dan berakhir di dekat bagian depan tepi 

batil isap perut. Usus ini terdiri dari 2 cabang yang disebut kantung buta (ceca). 

Kelenjar vitelus di samping dan sepanjang cabang usus. Ovarium terletak di tengah 

ceca berukuran besar sedangkan untuk testis sulit dibedakan. Kantung genital berada 

di bawah cabang usus. Parasit pada amfibi, ikan dan reptil (Unal et al. 2007).  
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Menurut Ghosh & Shuvajit (2013), klasifikasi Diplodiscus adalah sebagai berikut. 

Kingdom  : Animalia 

Phylum : Platyhelminthes 

Class  : Trematoda 

Ordo : Digenea  

Family : Paramphistomidae Fischoeder, 1901 

Subfamily : Diplodiscinae Cohn, 1904 

Genus : Diplodiscus Diesing, 1836 

 

 

2.2. Pleurogenoides Travassos, 1921 

Permukaan tubuh Pleurogenoides Travassos, 1921 ditutupi oleh tegumen 

yang berduri. Bentuk tubuh bulat atau bulat panjang. Ukuran batil isap mulut dan 

perut sama besar. Faring bentuk bulat kecil terletak di bawah batil mulut. Esofagus 

sangat kecil dan sulit dibedakan. Usus terdiri dari 2 cabang (ceca) yang ukurannya 

kecil berakhir pada batil isap perut. Kantung cirrus berkembang dengan baik terletak 

di sisi tubuh. Kelenjar vitellus meluas di kedua sisi faring dan esofagus. Ovarium 

terletak diantara ceca sedangkan testis simentri di atas ceca atau sebaliknya. Kantung 

ekskretoris berbentuk Y atau V. Telur berbentuk bulat dan berwarna kuning. Parasit 

Gambar 4. Trematoda Diplodiscus sp pada katak A. Diplodiscus sp B. 

Anterior C. Cacing dewasa (Unal et al. 2007). 
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pada amfibi dan reptil (Kumar et al. 2016: Unal et al. 2007: Yamaguti 1958). 

Menurut Ghosh & Shuvajit (2013), klasifikasi Pleurogenoides adalah sebagai berikut. 

Kingdom  : Animalia 

Phylum : Platyhelminthes 

Class  : Trematoda 

Ordo : Digenea  

Family : Lecithodendriidae (Luhe, 1901) Odhner, 1901 

Subfamily : Pleurogeninae Travassos, 1921 

Genus : Pleurogenoides Luhe, 1901 

 

2.3. Glythelmins Stafford, 1905 

Glythelmins Stafford, 1905 mempunyai bentuk tubuh lonjong dengan 

permukaan tubuhnya dilapisi duri. Batil isap perut ukurannya kecil terletak di bagian 

tengah tubuh. Batil isap mulut lebih besar dibandingkan batil isap perut. Faring 

berkembang dengan baik. Esofagus bercabang diantara faring, batil isap mulut dan 

batil isap perut. Testis diagonal berada di bawah batil isap perut. Ceca tidak sampai 

ke bagian posterior. Kantung cirrus memanjang tidak meluas dan melebihi batil isap 

perut. Alat reproduksi terletak di bagian posterior batil isap perut. Ovarium terletak di 

posterior atau di sisi batil isap perut. Vitelaria berada di sisi usus dan tidak berakhir di 

posterior. Uterus membentang di posterior tubuh dan tidak melewati ceca. Kantung 

ekskretoris berbentuk Y. Parasit pada amfibi (Yamaguti 1958).  

 

Gambar 5. Trematoda Pleurogenoides sp pada katak A. Perwarnaan B. Struktur 

tubuh C. Anterior (Kumar et al. 2016; Unal et al. 2007). 

A. 

B. 

C. 
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Menurut Yamaguti (1958), klasifikasi Glythelmins adalah sebagai berikut. 

Kingdom  : Animalia 

Phylum : Platyhelminthes 

Class  : Trematoda 

Ordo : Digenea  

Family : Plagiorchiidae Ward, 1917 

Subfamily : Plagiorchiinae Pratt, 1902 

Genus : Glythelmins Stafford, 1905 

3. Cestoda 

Cestoda berasal dari bahasa Yunani yaitu cestos yang artinya ikat 

pinggang. Cestoda termasuk salah satu kelas dari filum Platyhelminthes. Cestoda 

adalah cacing yang langsing memanjang dengan bahan yang pipih seperti pita atau 

ikat pinggang sehingga dinamakan cacing pita. Semua cestoda merupakan 

endoparasit, hal ini karena cacing dewasa berada di dalam usus Vertebrata dan larva 

dalam jaringan inang perantara. Parasit ini dapat menyebabkan kerugian yaitu 

penurunan kualitas katak konsumsi dan kesehatan manusia (Irianto 2013). Cestoda 

yang ditemukan pada katak adalah: 

3.1. Diphyllobothrium latum 

Diphyllobothrium latum merupakan cacing yang mempunyai tubuh 

bersegmen. Tubuh cacing ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu skoleks, leher dan 

strobila. Skoleks adalah bagian kepala yang berbentuk lipatan seperti sendok 

berukuran 2-3 mm yang berfungsi sebagai alat untuk menempel pada usus. Skoleks 

Gambar 6. Trematoda Glythelmins sp pada katak (Medivil et al. 2011). 
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ini memiliki sepasang bothria. Bagian posterior skoleks yaitu leher tidak bersegmen 

dan tidak terdiferensiasi dengan baik. Leher digunakan sebagai tempat reproduksi 

aseptual dari proglotid. Bagian posterior tubuh terdiri dari beberapa strobila yang 

berisi proglotid. Proglotid ini berisi alat reproduksi jantan dan betina. Ada 3 tahap 

pematangan proglotid. Tahap pertama yaitu tahap belum matang berada paling 

anterior. Tahap kedua yaitu proglottid dewasa yang berfungsi sebagai tempat 

reproduktif secara hermaprodit. Tahap ketiga yaitu proglotid matang (posterior) yang 

berisi telur. Telur dilepaskan dari proglotid baik melalui pori dalam proglottid atau 

dengan disintegrasi proglotid. Distribusi Diphyllobothrium latum terdapat di seluruh 

dunia yang memiliki iklim sedang dan subtropis. Cacing ini adalah salah satu cacing 

pita yang menyebabkan manusia Diphyllobothriasis (Irianto 2009; Lee et al. 2015). 

Siklus hidup Diphyllobothrium latum mulai dari telur yang dikeluarkan 

bersama tinja berkembang menjadi larva besilia yang disebut korasidium. Telur 

kemudian menetas dan dimakan inang perantara pertama yaitu copepoda (crustacea) 

seperti Cyclops dan Diaptoma sp yang hidup di air. Dalam waktu 10-14 hari tumbuh 

menjadi procercoid. Tahap berikutnya, jika insekta air dimakan inang perantara 

kedua (ular air tawar, katak, buaya, burung dan mammalia) maka procercoid menjadi 

plerocercoid (sparganum) yang bermigrasi ke jaringan otot atau subkutan. 

Plerocercoid terlihat berwarna putih dan mempunyai struktur mirip pita yang 

mencapai panjang beberapa centimeter. Manusia dapat tertular cacing ini akibat dari 

minum air yang tercemar dan makan hewan yang telah terinfeksi secara mentah atau 

tidak dimasak dengan baik (Brotowidjoyo 1987; Soeharsono 2005; Irianto 2009).  

Berger et al. (2009) bahwa kriteria katak terjangkit sparganum antara lain 

kehilangan berat badan, keengganan untuk bergerak, lesu, kerusakan jaringan lokal 

yaitu myonecrosis, peradangan granulomatosa, perdarahan, ulserasi kulit, kehilangan 

otot dengan digantikan sparganum dan berbagai jumlah fibrosis.  
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Menurut GBIF (2017), Diphyllobothrium latum klasifikasi adalah sebagai berikut. 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Platyhelminthes 

Class  : Cestoda 

Ordo : Pseudophyllidea 

Family  : Diphyllobothriidea 

Genus  : Diphyllobothrium 

Species  : Diphyllobothrium latum 

 
4. Acanthocephala 

Filum Acanthocephala sering disebut cacing berkepala duri karena 

terdapat banyak kait-kait mirip seperti duri pada probosisnya yang berfungsi untuk 

melekatkan tubuh cacing pada inangnya. Cacing tersebut merupakan endoparasit 

yang terdapat di dalam saluran pencernaan vertebrata darat maupun air. Tubuhnya 

tidak mempunyai alat cerna dan alat reproduksi terpisah. Acanthocephala berwarna 

putih atau kekuningan dengan tubuh yang berkeriput atau halus. Beratus-ratus 

A. 

B. 

E. 

D. 

C. 

Gambar 7. Cestoda A. Diphyllobothrium latum B. Telur C. Korasidium D. procercoid 

E. Plerocercoid Diphyllobothrium latum (Lee et al. 2015; Soedarto 2011; 

Noble & Noble 1961) 
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stadium larva dapat ditemukan dalam satu inang perantara (avertebrata), sedangkan 

inang tetapnya dapat mengandung beribu-ribu cacing dewasa (Noble & Noble 1989; 

Brotowidjoyo 1987).  

Siklus hidup Acanthocephala dimulai dari telur yang telah berembrio 

keluar bersama tinja kemudian menjadi akantor. Bila telur dengan akantor termakan 

serangga (inang perantara I) maka akantor menembus dinding usus untuk 

berkembang menjadi akantela. Dalam beberapa minggu atau lebih, akantela menjadi 

cacing juvenile disebut sistakantus yang telah dilengkapi proboscis. Sistakantus 

berbeda dengan cacing dewasa karena belum terjadi pemasakan seksual. Pada inang 

Vertebrata (inang perantara II) terinfeksi karena memakan inang perantara I yang 

terinfeksi cacing tersebut. Distribusi Acanthocephala sebagian besar terdapat pada 

inang Avertebrata daripada inang Vertebrata (Noble & Noble 1989).  

Infeksi Acanthocephala ini dapat menyebabkan kerusakan mukosa usus 

akibat dari probosis. Gejala klinis serangan cacing ini antara lain katak mengalami 

anemia, pucat, lesu, timbul luka di bekas gigitan, pendarahan bahkan kematian 

(Kurniawan 2012). Acanthocephala yang ditemukan pada katak adalah: 

4.1. Acanthocephalus sp 

Cacing ini merupakan salah satu famili Echinorhynchidae yang 

mempunyai karakteristik permukaan tubuh tebal. Probosis berbentuk silinder. 

Probosis dilengkapi pola kait yang sama panjang pada kedua jenis kelamin tetapi 

pada bagian posterior ukuran kaitnya kecil. Kait Acanthocephalus mempunyai ukuran 

lebih panjang dan bentuknya melengkung tajam. Lehernya terdapat lubang sensorik. 

Lemnisci terdiri 2 pasang dengan panjang yang sama. Letak ganglion di bawah 

kantong probosis. Sistem reproduksi jantan di bagian posterior dengan ukuran testis 

tidak sama. Pada betina terletak di anterior (Sakthivel et al. 2016). Cacing ini 

ditemukan pada usus amfibi (Heckmann et al. 2011). Menurut Amin (2013), 

Acanthocephalus sp klasifikasi adalah sebagai berikut. 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Platyhelminthes 
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Class  : Acanthocephala 

Ordo : Echinorhynchida Southwell et Macfie, 1925 

Family  : Echinorhynchidae Cobbold, 1876 

Subfamily : Echinorhynchinae 

Genus  : Acanthocephalus Koelreuther, 1771 

Species  : Acanthocephalus sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. B. C. 

Gambar 8. Acanthocephala Acanthocephalus sp pada katak A. Probosis B. kait C. 

Acanthocephalus sp (Heckmann et al. 2011) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan   

1. Prevalensi endoparasit katak sawah (Fejervarya cancrivora) yaitu 

100%, 80% dan 60% lebih tinggi dibandingkan katak budidaya (Rana 

catesbeiana Shaw) yaitu 10%. 

2. Jenis endoparasit yang ditemukan pada Fejervarya cancrivora adalah 

Metaserkaria Glythelmins sp, Glythelmins sp, Diplodiscus sp, 

Pleurogenoides sp, Chabaudus sp, Cosmocerca sp, Larva Plerocercoid 

dan Acanthocephalus sp, sedangkan pada Rana catesbeiana Shaw 

ditemukan sporocyt dari Trematoda. 

 
B. Saran 

Disarankan untuk memelihara Fejervarya cancrivora dalam budidaya 

jika katak ini akan diekspor. 
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